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Aksi unjuk rasa buruh makin marak terjadi di berbagai perusahaan di Indonesia. Dampak negatif yang
ditimbulkan aksi unjuk rasa buruh tidak hanya dirasakan oleh buruh dengan di-PHK-nya buruh, melainkan
juga berdampak negatif pada perusahaan dan negara. Perusahaan mengalami kerugian berupa hilangnyajam
kerja dan menurunnya produktivitas. Sementara negara mengalami hambatan pertumbuhan ekonomi
nasional, terutama bila aksi unjuk rasa buruh berakhir dengan tindakan destruktif sehingga mengakibatkan
ketidakstabilan ekonomi dan politik. Keadaan ini membuat parainvestor enggan memasukkan. modalnya ke
Indonesia. Menurut teori Identitas Sosial, perilaku kolektif dapat dijelaskan melalui peranan identifikasi
kolektif dan keyakinan subyektif mengenai permeabilitas kelompok. Dikatakan bahwa individu memiliki
identitas sosial yang mengikat pada kelompoknya, sehingga dalam berhubungan dengan kelompok lain
individu akan berupaya memperbesar identitas sosialnya secara positif dan bahwa keyakinan subyektif
mengenai batas-batas antar kelompok akan menentukan pilihan menggunakan strategi individual atau
kolektif. Berdasarkan hal ini hipotesis yang digjukan adalah ada pengaruh identifikasi kolektif dan
keyakinan subyektif mengenai permeabilitas kelompok yang signifikan terhadap partisipasi dalam aksi
unjuk rasa buruh. Dengan menggunakan subyek penelitian sebanyak 102 buruh yang ikutserta dalam aksi
unjuk rasa buruh diperoleh hasil uji korelasi antaraidentifikasi kolektif dengan parcisipasi dalam aksi unjuk
rasa buruh sebesar r = 0,622, dan korelasi antara keyakinan subyektif mengenai permeabili- tas kelompok
dengan partisipasi dalam aksi unjuk rasa buruh sebesar r = - 0,675 Hasil analisis regresi menghasilkan
persamaan Y = 34,974 + 0,187X 1 - 0,113x2 dan F(2,99) = 96,809, p = 0,000. Hal ini menunjukkan
identifikasi kolektif dan keyakinan subyektif mengenai permeabilitas kelompok merupakan prediktor yang
signifikan terhadap partisipasi dalam aksi unjuk rasa buruh, sehingga hipotesis diterima. Dengan
mengunakan metode stepwise diketahui bahwa keyakinan subyektif mengenai permeabilitas kelompok
memberi sumbangan yang lebih besar daripada identifikasi kolektif. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan umtuk melakukan penelitian komparatif.
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